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ABSTRACT 
Diastasis Recti Abdominis (DRA) is a separation that occurs in the abdominal muscles, 
between the two rectus abdominis muscles. DRA is often found in postpartum mothers as 
a result of the widening of the linea alba that occurs during pregnancy. This study aims to 
determine the prevalence of Diastasis Recti Abdominis and the correlation of risk factors 
in postpartum mothers at Maternal and Child Hospital Asy-Syifa Sangatta. This research 
is a cross sectional study with descriptive-analytic method. This research was conducted 
on 30 post partum mothers at Maternal and Child Hospital Asy-Syifa Sangatta for one 
month. DRA measurement was done by palpation technique using digital caliper method. 
Data were entered into SPSS statistical software (v.24) and analyzed using the chi-
square-fisher's exact test. This study shows that the prevalence of DRA is 53.3%. There 
was no significant correlation between age (p>0.05), gravida (p>0.05), parity (p>0.05), 
birth weight (p>0.05) to the incidence of DRA. However, a significant correlation was 
found between gestational age and the incidence of DRA (p<0.05). 

Keywords: Diastasis Recti Abdominis, post partum, risk factors. 

ABSTRAK 
Diastasis Recti Abdominis (DRA) merupakan pemisahan yang terjadi pada otot perut 
yaitu di antara kedua otot rectus abdominis. DRA sering dijumpai pada ibu post partum 
akibat dari pelebaran linea alba yang terjadi pada saat masa kehamilan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui prevalensi Diastasis Recti Abdominis dan korelasi faktor 
risikonya pada ibu post partum di RSIA Asy-Syifa Sangatta. Penelitian ini merupakan 
penelitian cross sectional study dengan metode deskriptif-analitik. Penelitian ini dilakukan 
pada 30 ibu post partum di RSIA Asy-Syifa Sangatta selama satu bulan. Pengukuran 
DRA dilakukan dengan teknik palpasi menggunakan metode kaliper digital. Data 
dimasukkan ke dalam software statistik SPSS (v.24) dan dianalisis menggunakan uji chi-
square-fisher’s exact. Penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi DRA sebesar 53,3%. 
Tidak ada korelasi yang signifikan antara usia (p>0,05), gravida (p>0,05), paritas 
(p>0,05), berat bayi lahir (p>0,05) dengan kejadian DRA. Namun, ditemukan korelasi 
yang signifikan antara usia kehamilan dengan kejadian DRA (p<0,05). 

Kata Kunci: Diastasis Recti Abdominis, post partum, faktor risiko. 

Pendahuluan 
Diastasis Recti Abdominis 

(DRA) merupakan pemisahan yang 
terjadi pada otot perut yaitu di antara 
kedua otot rectus abdominis. 
Pemisahan ini tepatnya berada di 

linea alba yang menjadi garis tengah 
perut (Wu et al., 2020). DRA 
ditandai dengan dua hal, yaitu 
melebarnya inter-recti distance 
(IRD) dan timbulnya tonjolan di 
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perut. Hal ini dikarenakan 
peregangan dan kelemahan pada 
linea alba (Nahabedian, 2018). 

DRA sering dijumpai pada 
ibu post partum akibat dari pelebaran 
linea alba yang terjadi pada saat 
masa kehamilan dimana dinding 
perut mengalami peregangan. 
Volume uterus yang terus bertambah 
akan mengakibatkan peningkatan 
distensi perut sehingga otot dinding 
perut akan meregang dan otot rectus 
abdominis terpisah di garis tengah 
perut. Selain itu, hormon kehamilan 
juga menyebabkan linea alba 
menjadi lebih lunak dan mudah 
melebar (Estiani and Aisyah, 2018). 

Prevalensi DRA pada ibu 
post partum di seluruh dunia 
berdasarkan beberapa penelitian 
menunjukkan hasil yang cukup 
tinggi, dimana prevalensi tertinggi 
terdapat di negara India dengan hasil 
96,55% (KN, 2019). Penelitian yang 
dilakukan oleh P. G. F. da Mota, 
Pascoal, Carita, & Bø, (2015) di 
Portugal menunjukkan bahwa DRA 
ditemukan pada semua (100%) ibu 
hamil di usia kehamilan 35 minggu 
dan saat dilakukan pengukuran enam 
bulan setelah melahirkan, masih 
ditemukan DRA pada 39% ibu post 
partum. Penelitian oleh Sperstad, 
Tennfjord, Hilde, Ellström-Engh, & 
Bø, (2016) di Norwegia 
menunjukkan prevalensi DRA pada 
enam minggu, enam bulan, dan 12 
bulan post partum secara berurutan 
masing-masing 60.0%, 45,4%, dan 
32,6%. 

Saat ini, masih sedikit 
pengetahuan tentang faktor risiko 
yang memiliki korelasi kuat terhadap 
DRA pada ibu post partum. Meski 
demikian, terdapat beberapa faktor 
risiko yang dinilai memiliki korelasi 
dengan kejadian DRA diantaranya 

adalah usia, indeks massa tubuh 
(IMT), pertambahan berat badan 
selama kehamilan, tingkat aktivitas 
fisik selama kehamilan, metode 
persalinan, berat bayi lahir, jumlah 
kehamilan dan kelahiran, dan 
kehamilan ganda (Stefánia et al., 
2017; Gluppe et al., 2018) 

Jumlah kehamilan (gravida) 
dan jumlah kelahiran (paritas) dinilai 
menjadi faktor risiko dari kejadian 
DRA. Hasil penelitian oleh Alamer, 
(2019) didapatkan kejadian DRA 
pada wanita multigravida sebesar 
58% sedangkan wanita primigravida 
hanya sebesar 21,1%. Penelitian oleh 
Turan, Colluoglu, Turkyilmaz, & 
Korucuoglu, (2011) didapatkan 
kejadian DRA sebesar 59% pada 
wanita multipara dan hanya sebesar 
2% wanita primipara yang terkena 
DRA. 

Menurut Martínez-Galiano, 
Hernández-Martínez, Rodríguez-
Almagro, Delgado-Rodríguez, & 
Gómez-Salgado, (2019) wanita 
dengan usia diatas 35 tahun akan 
memiliki risiko yang lebih tinggi 
untuk terkena DRA. Hal ini karena 
pada umumnya wanita pada usia ini 
telah menjadi wanita multipara, yaitu 
telah melahirkan lebih satu kali 
sehingga telah terjadi pelebaran pada 
linea alba yang berulang kali. Hasil 
penelitian oleh Wu et al., (2020) 
menunjukkan bahwa salah satu 
faktor risiko dari DRA adalah usia. 

Berat bayi lahir juga dinilai 
dapat menyebabkan DRA pada ibu 
post partum. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wang, Yu, Chen, 
Sun, & Wang, (2020) menunjukkan 
rata-rata berat bayi lahir pada wanita 
dengan DRA yaitu sebesar lebih dari 
3.400 gram dan wanita yang tidak 
terkena DRA adalah dengan rata-rata 
berat bayi lahir sebesar 3.200 gram. 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian cross sectional study 
dengan metode deskriptif-analitik 
yang bertujuan untuk mengetahui 
prevalensi Diastasis Recti Abdominis 
pada ibu post partum di RSIA Asy-
Syifa Sangatta dan melihat 
korelasinya dengan usia ibu post 
partum, gravida, paritas, dan berat 
bayi lahir. Diastasis Recti Abdominis 
diukur menggunakan kaliper digital 
dan variabel lain didata berdasarkan 

hasil pengisian form responden. 
Teknik analisis data menggunakan 
aplikasi Statistical Product and 
Service Solutions (SPSS) 24. Analisis 
ini menggunakan uji kemaknaan Chi 
Square yang akan menguji hipotesis 
antara variabel yang berdata 
kategorik dengan kategorik. Jika 
tidak memenuhi syarat uji Chi 
Square maka akan digunakan uji 
fisher exact (tabel 2 x 2). 

Hasil dan Pembahasan 
Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden 
Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 
<35 tahun 25 83,3 

35-45 tahun 5 16,7 
>45 tahun 0 0 

Total 30 100 
Gravida   

Primigravida 3 10 
Multigravida 27 90 

Total 30 100 
Paritas   

Primipara 3 10 
Multipara 25 83,3 

Grandemultipara 2 6,7 
Total 30 100 

Berat Bayi Lahir (BBL)   
BBL Normal 28 93,3 
BBL Lebih 2 6,7 

Total 30 100 
Usia Kehamilan (minggu)   

38 3 10 
39 11 36,7 
40 12 40 
41 4 13,3 

Total 30 100 
Kenaikan Berat Badan (kg)   

<10 6 20 
10-12,5 10 33,3 
>12,5 14 46,7 
Total 30 100 

Riwayat Sectio Caesarea   
Ya 2 6,7 

Tidak 28 93,3 
Total 30 100 
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Riwayat Operasi pada Perut 
(selain SC)   

Ya 2 6,7 
Tidak 28 93,3 
Total 30 100 

Riwayat Diabetes   
Tidak 30 100 

Rutin Senam Ibu Hamil   
Ya 5 16,7 

Tidak 25 83,3 
Total 30 100 

Diastasis Recti Abdominis   
Ya 16 53,3 

Tidak 14 46,7 
Total 30 100 

 
Berdasarkan tabel 1, dapat 

dilihat bahwa ibu post partum yang 
berusia <35 tahun merupakan 
mayoritas responden yaitu sebanyak 
25 orang (83,3%), dimana sisanya 
sebanyak 5 orang (16,7%) adalah 
jumlah responden dengan usia 35-45 
tahun. Pada karakteristik gravida, 
mayoritas responden adalah 
multigravida yaitu sebanyak 27 
orang (90%) diikuti dengan 
responden primigravida sebanyak 3 
orang (10%). Adapun pada 
karakteristik responden bagian 
paritas dapat dilihat sebanyak 3 
orang (10%) merupakan primipara, 
25 orang (83,3%) merupakan 
multipara yang merupakan mayoritas 
responden, dan sisanya sebanyak 2 
orang (6,7%) merupakan 
grandemultigravida. 

Sedangkan berdasarkan berat 
bayi lahir, dapat dilihat bahwa 
sebanyak 28 orang (93,3%) 
melahirkan bayi dengan berat bayi 
lahir normal dan sebanyak 2 orang 
(6,7%) melahirkan bayi dengan berat 
bayi lahir lebih. Berdasarkan usia 
kehamilan, sebanyak 3 orang (10%) 
melahirkan di usia kehamilan 38 
minggu, 11 orang (36,7%) 
melahirkan di usia kehamilan 39 
minggu, 12 orang (40%) yang 

merupakan mayoritas responden 
melahirkan di usia kehamilan 40 
minggu, dan sebanyal 4 orang 
(13,3%) melahirkan di usia 
kehamilan 41 minggu. 

Berdasarkan kenaikan berat 
badan responden selama hamil, dapat 
dilihat bahwa sebanyak 6 orang 
(20%) dengan kenaikan berat badan 
<10 kg, 10 orang (33,3%) dengan 
kenaikan berat badan 10-12,5 kg, dan 
sebanyak 14 orang (46,7%) dengan 
kenaikan berat badan >12,5 kg. 
Responden yang memiliki riwayat 
sectio caesarea (SC) hanya terdapat 
2 orang (6,7%) dan yang tidak 
memiliki riwayat SC sebanyak 28 
orang (93,3%). Selain itu, sebanyak 
2 orang (6,7%) memiliki riwayat 
operasi pada perut (selain SC) dan 
sebanyak 28 orang (93,3%) tidak 
memiliki riwayat operasi pada perut. 

Seluruh responden (100%) 
tidak memilki riwayat penyakit 
diabetes. Sebanyak 5 orang (16,7%) 
rutin melakukan senam ibu hamil 
dan selebihnya sebanyak 25 orang 
(83,3%) tidak pernah melakukan 
senam ibu hamil. Karakteristik 
responden terakhir pada tabel 
menunjukkan angka kejadian dari 
Diastasis Recti Abdominis (DRA) 
dimana sebanyak 16 orang (53,3%) 
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terkena DRA dan sebanyak 14 orang (46,7%) tidak terkena DRA.
Analisis Bivariat 

Tabel 2 Uji analisis korelasi fisher’s exact usia ibu dengan kejadian Diastasis 
Recti Abdominis 

Usia Ibu 

Diastasis Recti 
Abdominis Total N 

(%) p OR Ya  
n (%) 

Tidak  
n (%) 

<35 tahun 14 (56%) 11 (44%) 25 (100%) 
0,642 1,909 35-45 tahun 2 (40%) 3 (60%) 5 (100%) 

>45 tahun 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
Total N (%) 16 (53,3%) 14 (46,7) 30 (100%)   

 
Tabel 3 Uji analisis korelasi fisher’s exact gravida dengan kejadian Diastasis 

Recti Abdominis 

Gravida 

Diastasis Recti 
Abdominis Total 

N (%) p OR Ya  
n (%) 

Tidak  
n (%) 

Primigravida 1 (33,3%) 2 (66,7%) 3 (100%) 0,586 0,4 Multigravida 15 (55,6%) 12 (44,4%) 27 (100%) 
Total N (%) 16 (53,3%) 14 (46,7) 30 (100%)   

Tabel 4 Uji analisis korelasi fisher’s exact paritas dengan kejadian Diastasis Recti 
Abdominis 

Paritas 

Diastasis Recti 
Abdominis Total 

N (%) p OR Ya  
n (%) 

Tidak  
n (%) 

Primipara 1 (33,3%) 2 (66,7%) 3 (100%) 
0,586 0,4 Multipara dan 

Grandemultipara 15 (56%) 12 (44%) 27 (100%) 

Total N (%) 16 (53,3%) 14 (46,7) 30 (100%)   

Tabel 5 Uji analisis korelasi fisher’s exact berat bayi lahir dengan kejadian 
Diastasis Recti Abdominis 

Berat Bayi 
Lahir 

Diastasis Recti 
Abdominis Total 

N (%) p OR Ya  
n (%) 

Tidak  
n (%) 

Normal 14 (50%) 14 (50%) 28 (100%) 0,485 0,5 Lebih 2 (100%) 0 (0%) 2 (100%) 
Total N (%) 16 (53,3%) 14 (46,7) 30 (100%)   
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Tabel 6 Uji analisis korelasi chi-square usia kehamilan dengan kejadian Diastasis 

Recti Abdominis 

Usia 
Kehamilan 
(minggu) 

Diastasis Recti 
Abdominis Total 

N (%) p OR Ya  
n (%) 

Tidak  
n (%) 

38-39 4 (28,6%) 10 (71,4%) 14 (100%) 0,011 0,133 40-41 12 (75%) 4 (25%) 16 (100%) 
Total N (%) 16 (53,3%) 14 (46,7) 30 (100%)   

Tabel 2 menunjukkan bahwa 
dari total 25 responden (100%) 
dengan usia <35 tahun, sebanyak 14 
orang (56%) diantaranya terkena 
DRA dan sebanyak 11 orang (44%) 
tidak terkena DRA. Sedangkan 
responden dengan usia 35-45 tahun, 
dari total 5 orang (100%), yang 
terkena DRA adalah sebanyak 2 
orang (40%) dan yang tidak terkena 
DRA sebanyak 3 orang (60%). 
Setelah dilakukan uji fisher’s exact, 
nilai signifikansi (p) yang diperoleh 
adalah 0,642 (p>0,05) dan nilai odds 
ratio (OR) sebesar 1,909. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat korelasi antara usia ibu 
dengan kejadian DRA. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 
dari total 3 responden (100%) 
primigravida, terdapat 1 orang 
(33,3%) yang terkena DRA dan 
terdapat 2 orang (66,7%) yang tidak 
terkena DRA. Sedangkan dari total 
27 responden (100%) multigravida, 
15 orang (55,6%) diantaranya 
terkena DRA dan 12 sisanya (44,4%) 
tidak terkena DRA. Setelah 
dilakukan uji fisher’s exact, nilai 
signifikansi (p) yang diperoleh 
adalah 0,586 (p>0,05) dan nilai odds 
ratio (OR) sebesar 0,4. Dengan 
demikian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak terdapat korelasi antara 
gravida dengan kejadian DRA. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 
dari total 3 responden (100%) 
primipara, terdapat 1 orang (33,3%) 
yang terkena DRA dan 2 orang 
(66,7%) tidak terkena DRA. 
Sedangkan dari total 27 responden 
(100%) yang masuk ke dalam 
kategori multipara dan 
grandemultipara, sebanyak 15 orang 
(56%) terkena DRA dan sebanyak 12 
orang (44%) tidak terkena DRA. 
Setelah dilakukan uji fisher’s exact, 
nilai signifikansi (p) yang diperoleh 
adalah 0,586 (p>0,05) dan nilai odds 
ratio (OR) sebesar 0,4. Dengan 
demikian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak terdapat korelasi antara 
paritas dengan kejadian DRA. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 
dari total 28 responden (100%) yang 
melahirkan bayi dengan berat bayi 
lahir normal, sebanyak 14 orang 
(50%) yang terkena DRA dan 14 
orang (50%) tidak terkena DRA. 
Sedangkan 2 responden (100%) yang 
melahirkan bayi dengan berat bayi 
lahir lebih, seluruhnya (100%) 
terkena DRA. Setelah dilakukan uji 
fisher’s exact, nilai signifikansi (p) 
yang diperoleh adalah 0,485 
(p>0,05) dan nilai odds ratio (OR) 
sebesar 0,5. Dengan demikian, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tidak 
terdapat korelasi antara berat bayi 
lahir dengan kejadian DRA. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 
dari total 14 responden (100%) 
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dengan usia kehamilan 38-39 
minggu, 4 orang (28,6%) diantaranya 
mengalami DRA dan 10 orang 
(71,4%) tidak mengalami DRA. 
Sedangkan dari total 16 responden 
(100%) dengan usia kehamilan 40-41 
minggu, sebanyak 12 orang (75%) 
yang mengalami DRA dan hanya 4 
orang (25%) yang tidak mengalami 
DRA. Setelah dilakukan uji chi-
square, nilai signifikansi (p) yang 
diperoleh adalah 0,011 (p<0,05) dan 
nilai odds ratio (OR) sebesar 0,133. 
Dengan demikian, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat korelasi 
antara usia kehamilan dengan 
kejadian DRA. 

Korelasi Usia Ibu dengan Kejadian 
Diastasis Recti Abdominis  

Hasil uji analisis korelasi usia 
ibu dengan kejadian DRA 
menggunakan fisher’s exact pada 30 
responden (N=30) menunjukkan nilai 
signifikansi (p) kedua variabel 
sebesar 0,642 (p>0,05) dimana nilai 
ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat korelasi antara usia ibu 
dengan kejadian DRA. Hasil 
penelitian yang sama juga 
didapatkan oleh Estiani and Aisyah, 
(2018) di Palembang dengan jumlah 
responden 41 orang, dimana juga 
tidak ditemukan adanya korelasi 
antara usia ibu dengan kejadian 
DRA. Namun, hal ini berbeda 
dengan penelitian di luar negeri. 
Penelitian oleh Fei et al., (2021) 
menunjukkan adanya korelasi antara 
usia dengan kejadian DRA, dimana 
terdapat 176 orang (82,6%) terkena 
DRA dengan usia 21-40 tahun dan 
37 orang (17,4%) tidak terkena DRA 
dengan usia 21-36 tahun. Korelasi 
antara usia dengan kejadian DRA 
juga ditemukan pada penelitian yang 
dilakukan Cardaillac et al., (2020). 

Pertambahan usia hingga 
proses penuaan adalah salah satu 
proses dalam kehidupan manusia 
dimana terjadi perubahan progresif, 
yang menyebabkan berbagai 
penurunan fungsi organ-organ tubuh 
pada manusia (Pangaribuan and 
Berawi, 2016). Fungsi dan massa 
otot biasanya menurun seiring 
bertambahnya usia (Saito et al., 
2019; Ota et al., 2020). Jaringan non-
kontraktil seperti jaringan adiposa, 
dan jaringan ikat yang meningkat 
mengakibatkan penurunan subtansial 
dan jaringan kontraktil sehingga 
berdampak pada kekuatan otot yang 
buruk dan mengalami kelemahan 
(Kim et al., 2012; Fukumoto et al., 
2015). Kelemahan pada otot perut di 
bagian ventral (depan) dinilai 
memiliki keterikatan dengan 
kejadian DRA (Mommers et al., 
2017). 

Seseorang dengan usia lebih 
dari 35 tahun elastisitas otot-ototnya 
sudah mulai berkurang, bahkan 
membutuhkan waktu lebih lama 
untuk kembali pulih terutama pada 
otot perut saat setelah melahirkan. 
(Fitriahadi and Sri Daryanti, 2020). 
Pertambahan usia juga memengaruhi 
sifat elastisitas dari jaringan ikat 
dimana penuaan dapat menginduksi 
perubahan sifat mekanik kolagen tipe 
I yang menjadi lebih kaku sehingga 
tidak elastis (Van Gulick et al., 
2019). Hal ini tentunya 
menyebabkan linea alba dengan 
penyusun utamanya adalah kolagen 
tipe I menjadi tidak elastis dan 
melemah sehingga lebih rentan untuk 
melebar dan memiliki konstribusi 
terhadap terjadinya DRA (Blotta et 
al., 2018; van Wingerden et al., 
2020).  

Perbedaan hasil yang didapat 
dapat disebabkan oleh perbedaan 
jumlah responden dimana penelitian 
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oleh Cardaillac et al., (2020) dan Fei 
et al., (2021) memiliki jumlah 
responden sebanyak lebih dari 200 
orang, sedangkan pada penelitian 
hanya memiliki jumlah responden 
sebanyak 30 orang. Selain itu, rata-
rata usia responden penelitian oleh 
Cardaillac et al., (2020) yaitu 36 
tahun, sedangkan pada penelitian ini 
rata-rata usia responden hanya 32 
tahun. Nilai odds ratio (OR) yang 
didapatkan adalah sebesar 1,909 
dengan selang kepercayaan 
[(0,27).(13,495)]. Artinya, ibu post 
partum dengan usia <35 tahun 
memiliki kecenderungan untuk 
terkena DRA sebesar 1,909 atau 1,9 
kali lipat lebih besar dibandingkan 
dengan usia 35-45 tahun, walaupun 
memang berdasarkan selang 
kepercayaan, faktor usia ibu ini tidak 
signifikan menjadi faktor risiko DRA 
pada ibu post partum. 

Korelasi Gravida dengan Kejadian 
Diastasis Recti Abdominis  

Hasil uji analisis korelasi 
gravida dengan kejadian DRA 
menggunakan fisher’s exact pada 30 
responden (N=30) menunjukkan nilai 
signifikansi (p) kedua variabel 
sebesar 0,586 (p>0,05) dimana nilai 
ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat korelasi antara gravida 
dengan kejadian DRA. Hasil 
penelitian yang sama juga ditemukan 
oleh (Stefánia et al., 2017) dimana 
tidak ditemukan korelasi antara 
jumlah kehamilan dengan kejadian 
DRA, walaupun dikatakan nilai p ini 
sudah hampir mendekati nilai yang 
signifikan. Namun, hasil penelitian 
yang berlawanan ditemukan oleh Wu 
et al., (2020) dimana terdapat 
korelasi yang signifikan antara 
gravida dengan kejadian DRA. 

Nilai odds ratio (OR) yang 
didapatkan adalah sebesar 0,4 

dengan selang kepercayaan 
[(0,032).(4.96)]. Artinya, ibu post 
partum yang masih menjadi wanita 
primigravida memiliki 
kecenderungan untuk terkena DRA 
0,4 kali lipat lebih kecil 
dibandingkan dengan wanita 
multigravida, walaupun memang 
berdasarkan selang kepercayaan, 
faktor gravida ini tidak signifikan 
menjadi faktor risiko DRA pada ibu 
post partum. 

Jumlah kehamilan memiliki 
dampak terhadap pelebaran IRD 
yang akan mengarah kepada kejadian 
DRA. Pembesaran uterus yang 
menekan otot abdomen 
menyebabkan pemisahan pada otot 
rectus abdominis pada saat masa 
kehamilan, sehingga ketika wanita 
telah hamil lebih dari satu kali, 
semakin banyak jumlah kehamilan 
yang telah dilewati seorang ibu, 
maka seharusnya semakin tinggi pula 
risiko untuk terkena DRA (Wu et al., 
2020). Perubahan yang terjadi pada 
ibu hamil adalah murni bersifat 
fisiologis atau alami. Perubahan 
fisiologis ini terjadi sebagai respon 
terhadap pertumbuhan janin dalam 
perut ibu sehingga terjadi proses 
adaptasi (Kepley, Bates and 
Mohiuddin, 2020). 

Selama masa kehamilan 
hingga masa post partum, kebanyak 
wanita akan mengalami peningkatan 
IRD atau jarak antar otot perut akibat 
dari linea alba yang meregang 
bahkan menipis. Perubahan yang 
terjadi pada linea alba adalah 
perubahan elastisitas dari jaringan 
ikat akibat hormon dan juga tekanan 
mekanik terhadap dinding abdomen 
dari pertumbuhan bayi. DRA 
biasanya muncul pada trimester 
kedua kehamilan dan sangat sering 
ditemukan pada trimester ke tiga 
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(Benjamin, van de Water and Peiris, 
2014). 

Perbedaan hasil pada 
penelitian ini mungkin diakibatkan 
oleh jumlah responden dan metode 
pengukuran DRA yang dilakukan 
mereka dengan yang dilakukan pada 
penelitian ini. Pada penelitian 
mereka, jumlah responden mencapai 
644 orang dengan pengukuran IRD 
menggunakan computed tomography 
(CT), sedangkan pada penelitian ini 
jumlah responden hanya sebanyak 30 
orang dan pengukuran IRD yaitu 
dengan teknik palpasi menggunakan 
kaliper digital. 

Korelasi Paritas dengan Kejadian 
Diastasis Recti Abdominis  

Hasil uji analisis korelasi 
paritas dengan kejadian DRA 
menggunakan fisher’s exact pada 30 
responden (N=30) menunjukkan nilai 
signifikansi (p) kedua variabel 
sebesar 0,586 (p>0,05) dimana nilai 
ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat korelasi antara paritas 
dengan kejadian DRA. 

Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Estiani and Aisyah, (2018) dimana 
juga tidak ditemukan korelasi antara 
paritas dengan kejadian DRA. 
Namun, korelasi positif antara paritas 
dengan kejadian DRA didapatkan 
pada hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Turan et al., (2011) dan Stefánia 
et al., (2017), dimana DRA 
ditemukan pada lebih wanita 
multipara, sedangkan DRA hanya 
ditemukan sedikit pada wanita 
primipara, bahkan DRA tidak 
ditemukan pada wanita yang belum 
pernah melahirkan.   

Nilai odds ratio (OR) yang 
didapatkan adalah sebesar 0,4 
dengan selang kepercayaan 
[(0,032).(4.96)]. Artinya, ibu post 

partum yang masih menjadi wanita 
primipara memiliki kecenderungan 
untuk terkena DRA 0,4 kali lipat 
lebih kecil dibandingkan dengan 
wanita multipara dan 
grandemultipara, walaupun memang 
berdasarkan selang kepercayaan, 
faktor paritas ini tidak signifikan 
menjadi faktor risiko DRA pada ibu 
post partum. 

Diyakini bahwa wanita yang 
terkena DRA adalah wanita yang 
memiliki jumlah kehamilan dan 
persalinan yang lebih banyak. 
Jumlah kejadian DRA antara wanita 
primipara dan multipara ditemukan 
sama banyak pada titik pengukuran 
di atas umbilikus (Reinpold et al., 
2019). DRA merupaka kejadian yang 
umum ditemukan pada wanita 
multipara. Hal ini disebabkan karena 
pada wanita multipara telah 
mengalami peregangan dinding perut 
berulang akibat masa kehamilan 
(Siddiky and Kapadia, 2010). 

Linea alba melebar secara 
signifikan setelah melahirkan untuk  
pertama kali, tetapi tidak meningkat 
secara signifikan pada kelahiran 
berikutnya. Otot rectus abdominis 
melebar secara signifikan pada 
kelahiran pertama dan kedua, tetapi 
setelah kelahiran selanjutnya tidak 
lebih lebar secara signifikan. Selama 
masa kehamilan, luas otot rectus 
abdominis secara keseluruhan adalah 
tetap atau tidak berubah, tetapi 
bentuk ototnya menjadi lebih tipis 
dan lebih lebar. Hal ini menandakan 
bahwa terjadi perubahan bentuk 
tetapi volume total tetap (Janes, 
Fracol and Dumanian, 2019). 

Perbedaan hasil yang 
didapatkan pada penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh 2 peneliti yang telah 
disebutkan di atas dicurigai 
disebabkan karena perbedaan 
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responden. Pada penelitian ini, kami 
mengambil responden dengan 
kriteria inklusi hanya yang telah 
melahirkan, sedangkan 2 peneliti 
sebelumnya tidak hanya mengambil 
subjek penelitian yang telah 
melahirkan, tetapi juga wanita yang 
belum pernah melahirkan sama 
sekali (nulipara). Hal ini tentunya 
akan membuat perbedaan yang besar 
antara IRD wanita nulipara dengan 
wanita primipara maupun multipara, 
sehingga berdampak pada kejadian 
DRA. 

Korelasi Berat Bayi Lahir dengan 
Kejadian Diastasis Recti 
Abdominis 

Hasil uji analisis korelasi 
berat bayi lahir dengan kejadian 
DRA menggunakan fisher’s exact 
pada 30 responden (N=30) 
menunjukkan nilai signifikansi (p) 
kedua variabel sebesar 0,485 
(p>0,05) dimana nilai ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
korelasi antara berat bayi lahir 
dengan kejadian DRA. 

Hasil ini sejalan dengan 
penelitian di Indonesia maupun 
beberapa penelitian yang dilakukan 
di luar negeri. Penelitian di 
Palembang juga menunjukkan hasil 
tidak adanya korelasi antara berat 
bayi lahir dengan kejadian DRA 
(Estiani and Aisyah, 2018). Hal yang 
sama juga didapatkan pada penelitian 
oleh Sperstad et al., (2016). 
Penelitian oleh Mota et al., (2015) 
dan Cardaillac et al., (2020) dan juga 
masih tidak menunjukkan adanya 
korelasi antar kedua variabel ini, 
walaupun pada penelitian mereka 
rata-rata berat bayi lahir pada wanita 
yang terkena DRA sdikit lebih besar 
dibandingkan dengan rata-rata berat 
bayi lahir pada wanita yang tidak 
terkena DRA yaitu 3,2 kg dengan 3,1 
kg. 

Nilai odds ratio (OR) yang 
didapatkan adalah sebesar 0,5 
dengan selang kepercayaan 
[(0,345).(0,724)]. Artinya, ibu post 
partum yang melahirkan bayi dengan 
BBL normal memiliki 
kecenderungan untuk terkena DRA 
0,5 kali lipat lebih kecil 
dibandingkan dengan wanita yang 
melahirkan bayi dengan BBL lebih. 

Berat bayi berlebih akan 
menyebabkan peningkatan tekanan 
intra-abdomen yang berlebih pula 
sehingga berpotensi menimbulkan 
DRA. Oleh karena itu, DRA tidak 
hanya ditemukan pada wanita 
multipara tetapi juga dapat 
ditemukan pada wanita yang hamil 
dengan janin yang besar (berat bayi 
lahir lebih) ataupun hamil bayi 
kembar. Linea alba mengalami 
penipisan dan pelebaran 
dikombinasikan dengan kelemahan 
otot-otot dinding abdomen bagian 
depan (Reinpold et al., 2019). 

Berat janin dapat diketahui 
dengan melakukan pengukuran 
lingkar perut ibu (Plows et al., 2018). 
Selain itu, pengukuran lingkar perut 
juga dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar peregangan yang 
terjadi pada perut. Peregangan yang 
terjadi pada perut ibu hamil memiliki 
korelasi dengan kejadian DRA. 
Peregangan perut yang berlebihan 
akan meningkatkan risiko sebesar 2,2 
kali lipat untuk terkena DRA setelah 
melahirkan (Fairus, 2019). 

Hasil penelitian ini tidak 
menunjukkan korelasi diduga karena 
hanya 2 orang yang melahirkan bayi 
dengan berat bayi lahir lebih (>4000 
gram) dan sisanya sebanyak 28 orang 
melahirkan bayi dengan berat bayi 
lahir normal (<4000 gram). Namun, 
hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa ibu yang 
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melahirkan bayi dengan BBL lebih 
100% terkena DRA. 

Korelasi Usia Kehamilan dengan 
Kejadian Diastasis Recti 
Abdominis 

Hasil uji analisis korelasi usia 
kehamilan dengan kejadian DRA 
menggunakan fisher’s exact pada 30 
responden (N=30) menunjukkan nilai 
signifikansi (p) kedua variabel 
sebesar 0,011 (p<0,05) dimana nilai 
ini menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi antara usia kehamilan 
dengan kejadian DRA. Nilai odds 
ratio (OR) yang didapatkan adalah 
sebesar 0,133 dengan selang 
kepercayaan [(0,026).(0,674)]. 
Artinya, ibu post partum yang 
melahirkan di usia kehamilan 38-39 
minggu memiliki kecenderungan 
untuk terkena DRA 0,133 kali lipat 
lebih kecil dibandingkan dengan 
yang melahirkan di usia kehamilan 
40-41 minggu. Berdasarkan selang 
kepercayaan, dimana nilai 1 tidak 
terdapat di antara batas bawah dan 
atas OR, maka faktor usia kehamilan 
menjadi faktor risiko DRA yang 
signifikan pada ibu post partum. 

Korelasi antara usia 
kehamilan dengan kejadian DRA 
sebelumnya jarang dibahas dalam 
penelitian mengenai DRA, tetapi 
terdapat penelitian yang juga 
menunjukkan adanya korelasi antara 
usia kehamilan dengan DRA seperti 
pada penelitian oleh Wang et al., 
(2020) yang mengatakan bahwa 
wanita dengan DRA cenderung 
memiliki usia kehamilan yang lebih 
tinggi. Pada penelitian mereka 
menunjukkan wanita dengan DRA 
memiliki rata-rata usia kehamilan 
39,1 minggu (38,7-40) sedangkan 
yang tidak mengalami DRA 
memiliki rata-rata usia kehamilan 39 
minggu (38-40). 

Seiring bertambahnya usia 
kehamilan, timbul adaptasi dan 
terjadi berbagai macam perubahan 
sistim muskuloskeletal. Perubahan 
yang terjadi diakibatkan oleh 
peningkatan berat badan ibu, 
pembesaran rahim yang juga 
menggeser posisi pusat gravitasi 
tubuh, mobilitas, dan terjadinya 
relaksasi akibat pengaruh hormon. 
Pergeseran pusat gravitasi yang 
kemudian diikuti dengan peregangan 
otot perut dan produksi hormon 
relaxin menyebabkan join laxity dan 
juga linea alba akan melentur dan 
mudah terulur (Fitriahadi and Sri 
Daryanti, 2020). 

Hormon relaxin yang 
diproduksi akan terus meningkat 
hingga akhir kehamilan dimana pada 
usia 38-42 minggu merupakan 
puncak tertinggi (10 kali) dari 
pengeluaran relaxin. (Fitriahadi, Sri 
Daryanti and Artikel, 2020). 
Relaksin adalah hormon peptida 
yang paling dikenal karena fungsinya 
yang bekerja selama pertengahan 
hingga akhir kehamilan. Sumber 
utama relaksin selama kehamilan 
adalah plasenta. Secara khusus 
relaxin menghasilkan efek pelunakan 
pada ligamen panggul yang 
membantu persiapan jalan lahir 
(Klein, 2016). Hormon relaxin 
diketahui menghambat dan 
menurunkan regulasi aktin otot halus 
dan ekspresi dari kolagen tipe I, 
dimana kolagen tipe I ini merupakan 
penyusun utama dari linea alba 
(Sassoli et al., 2013; Blotta et al., 
2018). 

Usia kehamilan yang semakin 
lama akan berdampak pada 
peregangan abdomen yang semakin 
lama dan terus terjadi hingga 
melahirkan. Peregangan abdomen 
yang berlebihan seperti pada 
kehamilan kembar atau kehamilan 
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dengan polihidramnion 
mempengaruhi derajat diastasis 
rectus abdominis. Tekanan intra 
abdomen yang terjadi akibat 
kehamilan menyebabkan pelebaran 
linea alba dan terjadi DRA. Otot 
dinding perut tidak dapat dengan 
mudah menahan tegangan yang 
didapat dari dalam, sehingga otot 
rectus abdominis terpisah digaris 
tengah, dan membentuk diastasis 
recti dengan lebar bervariasi (Fairus, 
2019). 

Terbatasnya penelitian yang 
mencari korelasi usia kehamilan 
dengan kejadian DRA membuat 
penjelasan secara teori pun ikut 
terbatas. Namun, korelasi yang 
terdapat antara kedua variabel ini 
adalah dapat dikarenakan oleh durasi 
peregangan pada linea alba. Semakin 
tua usia kehamilan, maka peregangan 
yang terdapat pada line alba pun ikut 
semakin lama sehingga akan 
membuat linea alba akan lebih lebar 
dibandingkan dengan yang usia 
kehamilan yang lebih singkat. 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Prevalensi Diastasis Recti 
Abdominis pada ibu post 
partum di RSIA Asy-Syifa 
Sangatta sebesar 53,3%. 

2. Tidak terdapat korelasi antara 
usia ibu, gravida, paritas, dan 
berat bayi lahir dengan 
kejadian Diastasis Recti 
Abdominis. 

3. Terdapat korelasi antara usia 
kehamilan pada saat 
melahirkan dengan kejadian 
Diastasis Recti Abdominis. 
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